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PERANCANGAN COFFEE TABLE SET URBAN STYLE PADA COFFEE
SHOP DENGAN MEMANFAATKAN LIMBAH BATANG TEMBAKAU
(NICOTIANA TOBACUM)

Wahyu Dwi Ramadhan

ABSTRAK

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu keberlanjutan
mendorong perlunya eksplorasi material alternatif dalam industri furnitur.
Menyusul dinamika tren furnitur dan dekorasi yang beraneka ragam, pendekatan
desain produk kini berupaya menghadirkan atmosfer yang lebih autentik dan
bermakna, baik secara estetika maupun nilai fungsional. Salah satu potensi yang
belum dimanfaatkan secara optimal adalah limbah batang tembakau, yang
mengandung serat selulosa tinggi- dan ‘dapat diolah menjadi papan partikel
(particle board). Perancangan-ini-bertujuan untuk merancang produk Coffee table
set dengan memanfaatkan limbah batang tembakau sebagal material alternatif
layak, sekaligus menjawab permasalahan limbah pertanian yang tidak terkelola.
Metode perancangan menggunakan pendekatan Design Thinking, yang meliputi
tahapan (Emphatize,) (Define,) (Ideate,) (Prototype,) hingga (Test). Empathize
pada Tahapan ini dilakukan dengan mencari sumber perkembangan furnitur yang
berkaitan, mencari material furnitur, isu-sesial tentang limbah khususnya limbah
batang tembakau dikabupaten Temanggung. Hasil dari perancangan ini adalah
sebuah Coffee table set berisi satu table dan tiga stools‘dengan konsep wabi-sabi,
mengedepankan estetika alami dan kesederhanaan material. Produk ini diharapkan
menjadi alternatif furnitur ramah lingkungan yang fungsional dan estetis, serta
memberikan nilai tambah pada limbah.tembakau. Perancangan ini menunjukkan
bahwa limbah pertanian memiliki potensi besar sebagal material desain
berkelanjutan dalam konteks urban.

Kata kunci: furnitur, berkelanjutan, papan partikel, limbah tembakau, wabi sabi

viii



DESIGN OF AN URBAN STYLE COFFEE TABLE SET FOR COFFEE
SHOPS UNTILIZING TOBACCO STEM WASTE
(NICOTIANA TOBACUM)

Wahyu Dwi Ramadhan

ABSTRACT

The growing public awareness of sustainability issues has driven the need to
explore alternative materials in the furniture industry. Following the diverse
trends in furniture and interior decoration, product design approaches now aim to
create a more authentic and meaningful atmosphere, both aesthetically and
functionally. One underutilized potential-.lies in tobacco stalk waste, which
contains high cellulose fiber and-can be processed into particle board. This
design project aims.to develop.a coffee table set by utilizing tobacco stalk waste
as a viable alternative material, while also addressing the issue of unmanaged
agricultural waste. The design method adopts a Design Thinking approach,
consisting of the stages: Empathize, Define, Ideate, Prototype, and Test. The
Empathize stage involves researching relevant furniture developments, exploring
furniture materials, and investigating social issues related to waste-—specifically
tobacco stalk waste in Temanggung Regency. The result of this design is a coffee
table set comprising one. table and three stools, inspired-by the concept of wabi-
sabi, emphasizing natural ‘aesthetics and material simplicity.. This product is
expected to offer an environmentally friendly furniture alternative that is both
functional and aesthetic, while also adding value to tobacco waste. This design
demonstrates that agricultural waste holds great potential as a-sustainable design
material in urban contexts.

Keywords: furniture, sustainable, particle board, tobacco waste, wabi-sabi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap penggunaan produk
ramah lingkungan, khususnya dalam industri furnitur, menyebabkan
permintaan akan kayu sebagai bahan baku utama semakin tinggi. Namun, di
sisi lain, produksi kayu mengalami penurunan, yang berdampak pada
berbagai sektor, termasuk industri papan partikel (Mutagin et al., 2022).
Untuk mengatasi keterbatasan ini, diperlukan sumber bahan baku alternatif
yang lebih beragam, seperti limbah biomassa, sisa hasil industri kayu, dan
limbah pertania_(Khairuna et al.,  2024). Dalam__menghadapi lonjakan
kebutuhan kayu, terutama sebagai bahan baku furnitur, pengembangan
material pengganti yang memiliki sifat lignoselulosa menjadi solusi yang
perlu dipertimbangkan (Febrianto-et. al., 2016). Salah satu bahan yang
memiliki® kandungan lignoselulosa dan berpotensi sebagai substitusi kayu
adalah batang tembakau (Hibatulah, 2024)

Menurut data survei kesehatan Indonesia tahun 2023 jumlah perokok
di Indonesia terus meningkat, dengan estimasi mencapai 70 juta orang.
Berdasarkan laporan Jum’at (05/01/2024) CNBC Indonesia, Direktorat
Jenderal Bea dan_Cukai Kementerian Keuangan mengemukakan bahwa
produksi rokok.di Indonesia pada Desember mengalami-lonjakan sebesar
26%. Secara keseluruhan, dalam satu tahun, jumlah rokok yang diproduksi
mencapai 318 miliar batang. Angka ini-menunjukkan skala besar industri
tembakau di Indonesia yang sejalan dengan jumlah perokok yang terus
meningkat. Lebih lanjut, posisi Indonesia sebagai salah satu negara penghasil
tembakau terbesar di dunia, menjadikan industri tembakau telah menjadi
bagian penting dari perekonomian nasional selama beberapa dekade. Menurut
data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, luas lahan tembakau
di Indonesia mencapai lebih dari 200.000 hektar, dengan produksi tembakau

sekitar 200 ribu ton per tahun.



Produksi Rokok (Miliar batang)

Bulan 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Januari 10.62 12.23 21.90 13.10 35.11 15.84 15.60
Februari 24.89 23.1 27.80 25.30 13.78 22.69 24.32
Maret 29.28 28.76 29.30 40.60 25.72 47.16 29.45
April 28.40 32.62 31.90 29.50 26.80 19.17 19.52
Mei 33.97 34.46 30.10 15.60 20.03 14.64 26.20
Juni 18.80 18.07 17.90 22.50 29.76 28.36 24.33
Juli 26.27 25.89 30.30 26.20 31.00 25.58 27.79
Agustus 34.17 31.36 28.60 23.10 26.39 28.31 30.38
September 24.60 29.40 31.80 29.90 27.27 28.05 26.75
Oktober 35.50 36.52 33.90 27.60 2432 27.90 28.78
November 34.50 27.79 33.50 31.60 30.61 28.13 28.76
Desember 36.16 32.16 38.90 36.60 44.05 38.05 36.26

337.16 332.37 355.90 291.70 33484 323.88 318.14

Gambar 1. 1 Data produksi rokok (miliar.batang)
(Sumber: Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Kemenkeu diakses pada 3 September 2024)

Emas hijau, demikian julukan yang diberikan oleh para petani
tembakau kepada daun tembakau.-Bagi petani, daun tembakau tidak hanya
menjadi komoditas pertanian, tetapi juga merupakan sumber utama
pendapatan yang menopang perekonomian keluarga serta komunitas sekitar.
Keberadaan tembakau tidak dapat dipisahkan dari salah satu kota kecil di
jawa tegah yaitu Temanggung. Terletak di dataran tinggi, dengan letak
geografis yang membentang dari lereng Gunung Sumbing hingga Gunung
Sindoro, menjadikan Temanggung-sebagai. 'surga’ tembakau yang dikenal
dengan julukan Kota Tembakau, dengan primadona utamanya yaitu tembakau
srinthil. Selain tembakau, kopi juga menjadi sumber utama penghidupan
masyarakat sekitar pada sektor pertanian. Sebagian besar masyarakat
Temanggung lebih memilih menanam tembakau karena tanaman ini dapat
dipanen tiga hingga empat kali dalam satu musim tanam. Beragam jenis
tembakau berkualitas tinggi yang dihasilkan di Temanggung, menjadikan
Temanggung dikenal sebagai surga tembakau bagi para penikmatnya.

Meskipun Temanggung dikenal sebagai ‘surga’ tembakau, hal ini
bukan berarti tanpa tantangan. Tingginya pertumbuhan penjualan tembakau
di Kabupaten Temanggung kemudian menimbulkan masalah dalam
pengelolaan limbah tembakau. Produksi tembakau yang besar tidak hanya

menghasilkan produk utama berupa daun tembakau yang digunakan dalam



pembuatan rokok, tetapi juga menghasilkan limbah dalam jumlah besar,
utamanya adalah limbah batang tembakau. Pasca panen, batang tembakau ini
sering kali dianggap tidak berguna. Pengelolaan limbah batang tembakau ini
hanya sebatas dibuang begitu saja atau dibakar, yang kemudian
mengakibatkan pencemaran lingkungan. Padahal, jika dilihat dari segi
biologis, batang tembakau memiliki kandungan serat dan selulosa yang cukup
tinggi, yaitu antara 35-40% (Fransiska et al., 2015) Tingginya kadar selulosa
dalam batang tembakau ini menunjukkan potensi besar untuk diolah menjadi
produk-produk seperti bioetanol, bioplastik, dan kertas (Seno Handayani,
2018). Potensi ini menunjukan bahwa batang tembakau bisa diolah menjadi
bahan baku alternatif.

Salah satu bahan baku alternatif yang bisa diolah dari bahan baku
batang tembakau adalah particle board, sebuah bahan yang digunakan dalam
industri furnitur. menurut penelitian (Arliansy; 2021), particle board yang
terbuat dari kombinasi batang tembakau dan serat tandan kosong kelapa sawit
telah memenuhi.standar SNI"03-2105-2006 dalam uji-Sifat fisiknya. Particle
board dengan bahanbaku limbah batang tembakau-diharapkan memiliki sifat
fisik dan mekanik yang cukup baik.dan serupa dengan particle board yang
terbuat dari kayu sehingga bisa digunakan sebagai bahan pembuatan furnitur.

Berdasarkan uraian diatas, salah satu jenis furnitur yang dapat dibuat
dari particle board berbahan limbah batang tembakau adalah Coffee table set.
Coffee table set- merupakan set furnitur yang terdiri dari-meja dan kursi yang
dapat digunakan untuk meletakkan makanan-dan.minuman ringan. Furnitur
ini selain memiliki fungsi praktis juga memiliki fungsi estetis untuk
mempercantik ruangan. Coffee table set yang dirancang mudah digeser atau
diangkat, sehingga memungkinkan setiap orang untuk menyesuaikannya
dengan gaya dan tema ruangan. Selain digunakan di teras depan rumah atau
ruang keluarga, Coffee table set juga sering menjadi elemen penting di area
komunal seperti coffee shop.

Dalam budaya masyarakat urban, Coffee shop berperan sebagai ruang
sosial yang penting. Selain sebagai tempat untuk menikmati kopi, Coffee
shop telah berkembang menjadi bagian integral dari budaya perkotaan,



menjadi ruang sosial, menjadi tempat kerja alternatif bagi pelaku industri
kreatif dan digital, serta sebagai gaya hidup masyarakat urban. Semua aspek
yang terkait dengan kopi, baik itu seni latte art, teknik penyeduhan kopi
secara manual, maupun desain interior coffee shop, telah menyatu sebagai
bagian tak terpisahkan dari gaya hidup modern di perkotaan.

Banyak coffee shop kemudian mengusung tema tertentu yang kian
hari kian beragam, seperti tema alam (garden coffee shop), tema seni (art
coffee shop), atau bahkan tema budaya tertentu. Setiap tema secara tidak
langsung memberikan pengalaman yang berbeda dan mendalam bagi
pengunjung. Untuk mendukung atmosfer, pada tiap tema Coffee shop
dibutuhkan pemilihan furnitur-dan dekerasi yang sesuai. Dalam konteks
desain furnitur untuk ruang perkotaan seperti coffee shop, urban style
merujuk pada penggunaan material ramah lingkungan (energi rendah, non-
toksik), berkelanjutan, dan lokal, yang mudah dirawat dan dapat didaur ulang
di akhir siklus hidupnya (Yasar, D.,2023). Beberapa studi menegaskan bahwa
kayu adalah bahan utama yang ideal untuk urban style furniture, karena
sifatnya yang ramah lingkungan, estetis, dan fungsional. Kayu seperti pinus,
jati, dan. eucalyptus dapat digunakan sesuai konteks ruang publik,
menawarkan ketahanan dan kenyamanan termal serta kemudahan perawatan
(Grabiec at al., 2022). Kajian Urban Furniture in The Context of Sustainable
Materials menegaskan bahwa desain furnitur publik harus mengacu pada
sumber bahan lokal atau daur ulang agar lebih ramah lingkungan (Satiroglu at
al., 2023).

Menyusul dinamika tren-furnitur-dan dekorasi yang beraneka ragam,
pendekatan desain produk kini berupaya menghadirkan atmosfer yang lebih
autentik dan bermakna. Perancangan ini menerapkan konsep gaya wabi sabi
mengusung filosofi yang dalam dan penuh makna. Berakar dari ajaran
Buddha Zen, wabi sabi mengajarkan kita untuk menemukan keindahan dalam
kesederhanaan serta ketidaksempurnaan. Filosofi ini mengajak kita untuk
melihat keindahan yang tersembunyi dalam hal-hal yang sederhana, alami,
dan tidak sempurna (Siagy et al., 2024) Dalam penerapannya pada desain,
visual yang ditampilkan menggambarkan warna alami dari limbah batang



tembakau yang telah dipress menjadi particle board. Teknik ini
memungkinkan pengurangan limbah material, tanpa mengorbankan fungsi
dan estetika.

Dengan semakin berkembangnya tren desain produk serta
meningkatnya kesadaran akan keberlanjutan, penggunaan material alternatif
seperti particle board berbahan limbah batang tembakau menjadi solusi
inovatif dalam industri furnitur. Selain mengurangi ketergantungan pada
kayu, pemanfaatan limbah batang tembakau juga membantu mengatasi
permasalahan lingkungan akibat limbah pertanian yang tidak terkelola
dengan baik. Dalam konteks desain. interior, khususnya pada Coffee shop
yang semakin mengutamakan estetika dan._konsep ramah lingkungan, Coffee
table set berbahan particle board dari limbah tembakau dapat menjadi pilihan
furnitur yang tidak hanya fungsional tetapi juga berkontribusi pada praktik
desain yang lebih berkelanjutan.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan utama yang ingin-diatasi dalam perancangan Coffee
Table set Urban Style pada Coffee Shop dengan memanfaatkan limbah batang
tembakau  (Nicotiana tobacum) ini-adalah bagaimana memanfaatkan limbah
tersebut. secara optimal untuk menghasilkan produk wyang tidak hanya
fungsional, tetapi juga ramah lingkungan. Beberapa rumusan masalah yang
menjadi fokus penelitian ini.meliputi:

1. Bagaimana memanfaatkan limbah batang tembakau-menjadi bentuk olahan
particle board sebagai material dalam perancangan Coffee table set?
2. Bagaimana rancangan Coffee table set dengan material limbah batang
tembakau (Nicotiana tobacum)?
C. Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam perancangan ini lebih fokus, topik yang akan
diangkat dibatasi pada perancangan furnitur Coffee Table set Urban Style
dengan memanfaatkan limbah batang tembakau menjadi material alternatif

particle board.



D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a.

Mendapatkan rancangan Coffee table set dengan pemanfaatan material

limbah batang tembakau.

b. Mendapatkan cara memanfaatkan limbah batang tembakau menjadi
bentuk olahan particle board sebagai material perancangan Coffee
table set.

2. Manfaat
a. Bagi Mahasiswa:

C.

1. Sebagai syarat dari penyelesaian tugas akhir dalam program desain

produk di I1SI Yogyakarta.

. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi mahasiswa mengenai

material limbah batang tembakau.

.. Sebagai sumber inspirasi dan referensi bagi mahasiswa yang

berminat dengan ‘desain furnitur. berbasis konsep keberlanjutan

(Sustainable design).

.. Meningkatkan.. keterampilan dalam _.memecahkan masalah dan

berpikir secara rasional.

Bagi Institusi:

. Memperoleh wawasan seputar limbah, serta bagaimana cara

mendaur ulangnya, terkhusus limbah batang tembakau.

. Hasil perancangan 'ini dapat menjadi_referensi pembelajaran bagi

generasi berikutnya.

Bagi Masyarakat:

Memberikan solusi kepada masyarakat atas permasalahan
pengelolaan limbah batang tembakau.

Memperkaya ragam jenis material limbah lingkungan yang dapat
dimanfaatkan dan diolah menjadi metrial alternatif bernilai jual
tinggi.

Menyediakan rekomendasi dan masukan bagi produsen serta
desainer furnitur agar dapat mengoptimalkan pemanfaatan limbah

batang tembakau.



d. Bagi Lingkungan
1. Membantu mengurangi limbah batang tembakau yang
dihasilkan dari sisa pertanian.
2. Mengajak masyarakat untuk menggunakan sumber daya alam

secara optimal dan bertanggung jawab.

UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta



